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Abstrak 

Desa Cikande merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Cikande, Kabupaten 

Cikande yang memiliki pantai yang membentang cukup luas yaitu yang bernama Pantai 

SetuTerate. Salah satu pantai yang letaknya bersebelahan dengan Laut Jawa Utara, oleh karena 

itu wisata SetuTerate menjadi salah satu pantai yang ada di daerah Cikande. Dengan adanya 

wisata oleh pihak seperti pemerintah yang melibatkan masyarakat dalam mengelola potensi 

lokal baik potensi alam maupun keanekaragaman budaya yang semuanya memerlukan 

penanganan secara menyeluruh. Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana strategi 

pemberdayaan masyarakat wisata Pantai SetuTerate Desa Cikande Kecamatan Cikande 

Kabupaten Serang. (2) Bagaimana hasil pemberdayaan masyarakat wisata Pantai SetuTerate 

Desa Cikande Kecamatan Cikande Kabupaten Serang. Untuk menjawab rumusan masalah 

diatas penulis menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan sumber data primer dan 

sekunder. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara langsung dengan 

narasumber yang terpercaya, dokumentasi, dan observasi langsung di lokasi penelitian. Untuk 

menganalisis data penulis menggunakan proses reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Strategi pemberdayaan masyarakat wisata 

Pantai SetuTerate Desa Cikande Kecamatan Cikande Kabupaten Serang melalui tiga tahap 

yaitu tahap penyadaran potensi, tahap peningkatan kapasitas dengan cara pelatihan soft skills, 

dan tahap pemberdayaan dalam pengelolaan pariwisata. (2) Hasil pemberdayaan masyarakat 

wisata Pantai SetuTerate Desa Cikande Kecamatan Cikande Kabupaten Serang yaitu 

peningkatan di bidang pendidikan, ekonomi, usaha dan infrastruktur. Hasil pemberdayaan 

masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa perekonomian masyarakat mengalami peningkatan 

dan dalam peningkatan kesejahteraan sosial dan masyarakat pengetahuan dalam berdagang 

juga mengalami peningkatan. 

Kata Kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, Pariwisata. 

Abstract 

Cikande Village is a village located in Cikande District, Cikande Regency which has a beach 

that stretches quite widely, which is called SetuTerate Beach. One of the beaches which is 

located next to the North Java Sea, therefore SetuTerate tourism is one of the beaches in the 

Cikande area. With tourism by parties such as the government involving the community in 

managing local potential, both natural potential and cultural diversity which is all require 

thorough treatment. The problem formulation of this research is (1) What is the community 
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empowerment strategy for SetuTerate Beach tourism, Cikande Village, Cikande District, 

Serang Regency. (2) What are the results of community empowerment in SetuTerate Beach 

tourism, Cikande Village, Cikande District, Serang Regency. To answer the problem 

formulation above, the author uses qualitative research using primary and secondary data 

sources. The data collection technique uses direct interview techniques with trusted sources, 

documentation, and direct observation at the research location. To analyze the data the author 

uses a process of data reduction, data presentation and conclusions. The results of this research 

show: (1) The community empowerment strategy for SetuTerate Beach tourism, Cikande 

Village, Cikande District, Serang Regency, goes through three stages, namely the potential 

awareness stage, the capacity building stage by means of soft skills training, and the 

empowerment stage in tourism management. (2) The results of community empowerment in 

SetuTerate Beach tourism, Cikande Village, Cikande District, Serang Regency, are 

improvements in education, economy, business and infrastructure. The results of this 

community empowerment can be concluded that the community's economy has improved and 

in improving social and community welfare, knowledge in trade has also increased. 

Keywords: Empowerment, Community, Tourism. 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembukaan wisata Pantai SituTetate 

telah berhasil menarik perhatian banyak 

orang yang datang untuk berlibur, 

menciptakan peluang ekonomi yang 

signifikan bagi warga sekitar. Dengan 

semakin banyaknya pengunjung yang 

menghabiskan uang untuk menikmati 

waktu mereka, warga setempat mulai 

memanfaatkan kesempatan ini untuk 

membuka berbagai usaha, seperti kafe, 

warung makan, penyewaan alat, dan 

wahana wisata. Kehadiran tempat wisata 

ini tidak hanya memberikan dampak positif 

terhadap perekonomian lokal, tetapi juga 

menciptakan peluang baru bagi warga Desa 

Cikande untuk meningkatkan taraf hidup 

mereka. 

Penduduk Desa Cikande dengan 

antusias memulai berbagai jenis usaha 

terkait pariwisata. Namun, pemerintah desa 

juga menetapkan aturan yang harus diikuti 

terkait kegiatan usaha di sekitar Pantai 

SituTetate untuk menjaga kelestarian alam 

dan fasilitas wisata. Pemerintah desa 

memberikan pelatihan kepada warga, 

khususnya mereka yang sebelumnya 

bekerja sebagai petani, agar mereka dapat 

menjalankan usaha yang berkelanjutan dan 

menguntungkan. Pelatihan ini diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan mereka 

dalam mengelola usaha dan 

mengoptimalkan peluang yang ada di 

sektor pariwisata. 

Dukungan pemerintah desa kepada 

warganya bertujuan untuk membantu 

mereka mengelompokkan jenis usaha yang 
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paling cocok dengan kemampuan dan 

potensi masing-masing individu. Program 

ini juga bertujuan untuk memberikan 

pengetahuan mengenai cara-cara 

pengelolaan usaha yang efektif dan 

mendorong warga untuk lebih mandiri 

dalam mengelola bisnis mereka. Dengan 

pemberdayaan yang tepat, diharapkan 

usaha-usaha yang dijalankan warga dapat 

berkembang dengan baik dan memberikan 

manfaat jangka panjang bagi perekonomian 

desa. 

Pantai Citarate, yang terletak di Desa 

Cireundeu, Kecamatan Cilograng, 

Kabupaten Lebak, Banten, juga mengalami 

perkembangan pesat sebagai tujuan wisata. 

Keindahan alamnya yang dikelilingi oleh 

sawah, kebun kelapa, dan pertemuan sungai 

menjadikannya tempat yang menarik bagi 

wisatawan. Selain itu, keberadaan objek 

wisata baru seperti Puncak Teratai dan 

Jembatan Warna semakin menambah daya 

tarik Pantai Citarate. Pemerintah setempat, 

melalui BUMD Tirta Kahirupan 

Cireundeu, turut berperan aktif dalam 

mengelola pantai ini untuk menjaga daya 

tarik dan kenyamanan pengunjung. 

Menurut penelitian Tanudirjo (2003), 

pelestarian wisata budaya sangat penting 

untuk menjaga nilai sejarah dan 

memberikan pendidikan bagi generasi 

mendatang. Oleh karena itu, pengelolaan 

wisata yang berbasis pada pelestarian 

budaya dan lingkungan menjadi hal yang 

sangat krusial. Meskipun jumlah 

pengunjung ke Pantai Citarate terus 

meningkat, tantangan dalam pengelolaan 

destinasi wisata dan pengembangan 

fasilitas yang memadai masih menjadi isu 

utama. Hal ini menunjukkan perlunya 

perhatian lebih dalam pengelolaan 

pariwisata agar dapat meningkatkan 

pengalaman pengunjung secara optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengembangan pariwisata 

di Desa SituTetate, khususnya dalam 

konteks pemberdayaan masyarakat. 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya 

telah membahas pentingnya pelestarian 

budaya dan pengelolaan pariwisata, masih 

ada kekurangan penelitian yang mendalam 

mengenai bagaimana pemberdayaan 

masyarakat lokal dapat berkontribusi 

terhadap keberlanjutan pariwisata desa. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan 

dapat mengisi gap pengetahuan tersebut 

dengan memberikan wawasan baru tentang 

peran pemberdayaan masyarakat dalam 

pengelolaan wisata desa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara 
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pengembangan pariwisata desa dengan 

pemberdayaan masyarakat di Desa 

SituTetate, serta untuk mengidentifikasi 

tantangan dan kebutuhan yang dihadapi 

oleh masyarakat dalam mengelola potensi 

pariwisata. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengevaluasi program 

pemberdayaan yang telah diterapkan dan 

menganalisis dampaknya terhadap 

kesejahteraan masyarakat, pelestarian 

lingkungan, serta pengembangan ekonomi 

desa. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi strategi pengelolaan pariwisata yang 

lebih berkelanjutan dan inklusif. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Strategi adalah konsep yang merujuk 

pada pengetahuan dan keterampilan dalam 

menggunakan sumber daya untuk 

menerapkan kebijakan, baik dalam situasi 

perang maupun damai. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi 

berhubungan dengan upaya untuk 

mencapai tujuan tertentu melalui 

serangkaian tindakan. Pimay (2011) juga 

menyebutkan bahwa strategi sering kali 

berkaitan dengan cara organisme bergerak 

sebagai reaksi terhadap rangsangan dari 

luar. Dalam konteks militer, istilah ini 

menggambarkan keterampilan dalam   

mengatur taktik perang, terutama dalam 

pergerakan pasukan untuk mencapai posisi 

optimal yang dapat meraih kemenangan. 

Secara umum, strategi adalah rencana yang 

matang dan dirancang untuk mencapai 

tujuan dalam berbagai situasi. 

Strategi pemberdayaan masyarakat 

lebih dari sekadar hasil akhir, karena 

melibatkan proses pelaksanaan yang 

memerlukan partisipasi aktif dari 

masyarakat. Pemberdayaan masyarakat 

dipahami dalam beberapa cara, termasuk 

sebagai pedoman dasar untuk melakukan 

aksi, langkah-langkah yang diambil oleh 

individu atau kelompok untuk mencapai 

tujuan, serta alat yang digunakan oleh 

pemimpin untuk mengatur aktivitas. 

Menurut Kusnaningtyas, pemberdayaan 

masyarakat terdiri dari tiga pendekatan 

utama, yakni dukungan, peningkatan 

kemampuan masyarakat melalui pemberian 

otonomi, dan modernisasi. Dalam konteks 

ini, masyarakat diberikan kesempatan 

untuk mengelola sumber daya yang 

dimiliki secara mandiri dan meningkatkan 

kualitas kehidupan mereka. 
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Tabel 1 Jumlah warga di desa 

Situterate, yang terletak di kecamatan 

Cikande tahun 2022 

 

 

Langkah-langkah dalam strategi 

pemberdayaan masyarakat mencakup tiga 

tahapan penting: menyadarkan, 

meningkatkan keterampilan, dan 

memberdayakan. Pada tahap pertama, 

masyarakat diberikan pemahaman tentang 

potensi yang dimiliki setiap individu dan 

kelompok. Proses ini bertujuan untuk 

membangkitkan rasa percaya diri dan 

dorongan untuk mandiri. Selanjutnya, 

keterampilan masyarakat ditingkatkan 

dengan memberikan pengetahuan dan 

kemampuan yang dibutuhkan agar mereka 

dapat mengembangkan diri, baik secara 

individu maupun kelompok. Tahap terakh 

ir adalah pemberdayaan, yang berarti 

memberikan masyarakat kekuatan, 

kesempatan, dan ruang untuk berkembang, 

termasuk memberi mereka modal usaha 

atau kesempatan untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan yang 

berhubungan dengan kehidupan mereka. 

Dalam sektor pariwisata, ada 

beberapa strategi yang dapat diterapkan 

untuk meningkatkan pendapatan, salah 

satunya adalah dengan promosi yang lebih 

baik dan sesuai dengan tema pariwisata 

yang ada. Selain itu, penting juga untuk 

menciptakan usaha yang sesuai dengan 

karakter unik pariwisata melalui pemasaran 

yang terorganisir dan jelas. Terakhir, 

memperluas jangkauan pariwisata dengan 

mengenalkan destinasi baru serta 

meningkatkan fasilitas yang ada dapat 

menarik lebih banyak wisatawan. Dengan 

menerapkan strategi-strategi tersebut, 

sektor pariwisata dapat berkembang 

dengan lebih baik dan memberikan dampak 

positif bagi perekonomian lokal. 

Tabel 2 Presentase jumlah penduduk 

kecamatan cikande menurut agama 
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Pemberdayaan masyarakat 

merupakan proses yang memberikan 

individu atau kelompok kesempatan untuk 

membuat pilihan yang lebih baik tentang 

kehidupannya. Endah (2020) menjelaskan 

bahwa pemberdayaan memungkinkan 

orang untuk berpartisipasi dalam 

mempengaruhi kehidupan komunitas dan 

mengakses sumber daya yang dapat 

meningkatkan kemampuan mereka. Proses 

pemberdayaan ini dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti memberikan 

pelatihan, dukungan, dan fasilitas yang 

dibutuhkan untuk mendukung 

kemandirian. Pemberdayaan juga 

berhubungan dengan terciptanya hubungan 

sosial yang baik dalam masyarakat, di 

mana individu dapat saling berinteraksi dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Dengan pemberdayaan yang 

tepat, masyarakat dapat memperoleh 

kualitas hidup yang lebih baik dan 

menciptakan perubahan sosial yang positif 

di lingkungan mereka. 

Pemberdayaan masyarakat 

merupakan suatu cara yang membantu 

sekelompok orang untuk berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial dengan tujuan 

meningkatkan kondisi kehidupan mereka. 

Proses pemberdayaan hanya akan berhasil 

jika seluruh anggota masyarakat terlibat 

aktif dalam setiap tahapannya. Oleh karena 

itu, peningkatan diri, kerja sama, dan 

kemajuan menjadi elemen penting dalam 

proses ini. Banyak orang berpendapat 

bahwa keberhasilan program 

pemberdayaan sangat bergantung pada 

seberapa besar usaha pihak yang 

bertanggung jawab untuk mengubah situasi 

yang ada. Dengan demikian, 

pemberdayaan tidak hanya berfokus pada 

hasil, tetapi juga pada partisipasi aktif dan 

proses yang dijalankan. 

Tujuan utama dari pemberdayaan 

adalah memberikan kebebasan kepada 

masyarakat untuk memilih cara bertindak, 

berpikir, dan berperilaku sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Pemberdayaan 

memungkinkan masyarakat, terutama yang 

lemah, untuk memiliki tujuan yang jelas 

dan berupaya untuk mencapainya. Dalam 

konteks ini, perbedaan pendapatan di kota-

kota besar menunjukkan bahwa tidak 

semua orang memiliki kesempatan yang 

sama. Oleh karena itu, pemberdayaan lebih 
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ditekankan pada kelompok yang 

membutuhkan dukungan untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Untuk menjadi bagian dari masyarakat 

yang baik, seseorang perlu memiliki 

kemampuan untuk melihat masalah dan 

kebutuhan orang lain, serta dapat bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. 

Pemberdayaan masyarakat dapat 

dicapai melalui empat aspek utama, yaitu 

kognitif, konatif, afektif, dan psikomotorik. 

Menurut Sulistiyani (2004), pemberdayaan 

dapat mengarahkan masyarakat untuk 

memiliki kemampuan berpikir, memilih, 

dan menyelesaikan masalah dengan 

mengelola sumber daya yang ada. 

Kemandirian masyarakat diharapkan 

tercapai melalui proses pemberdayaan 

yang melibatkan semua aspek kehidupan. 

Melalui pemahaman, keterampilan, dan 

kemampuan yang ditingkatkan, masyarakat 

akan dapat mengelola masalah mereka 

dengan lebih mandiri dan efektif. 

Pemberdayaan dengan pendekatan yang 

tepat akan membantu menciptakan 

masyarakat yang adil dan Sejahtera. 

 

 

 

Tabel 3 Data Mata Pencaharian Desa 

Cikande 

 

 

Tahapan dalam pemberdayaan 

masyarakat mencakup beberapa langkah 

penting. Rr Suhartini dan rekan-rekannya 

(Baihakki, 2016) menjelaskan bahwa 

pemberdayaan dimulai dengan membantu 

masyarakat menghadapi masalah yang 

mereka hadapi. Kemudian, dilakukan studi 

untuk menentukan prioritas masalah dan 

mencari solusi yang terbaik. Proses ini juga 

melibatkan pemanfaatan sumber daya 

sosial yang ada di masyarakat. Setelah 

masalah diidentifikasi, langkah-langkah 

praktis untuk mengatasinya dilaksanakan, 

dan evaluasi dilakukan untuk menilai 

keberhasilan program pemberdayaan. 
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Kamil (2011) menambahkan bahwa 

pendidikan nonformal menjadi salah satu 

kunci untuk memberdayakan masyarakat, 

dengan menyiapkan peserta didik untuk 

lebih peka terhadap perubahan sosial dan 

melatih keterampilan yang dibutuhkan. 

Prinsip-prinsip pemberdayaan 

masyarakat melibatkan pendekatan yang 

demokratis dan damai, serta pengenalan 

budaya lokal yang mendalam. Perancang 

program pemberdayaan harus memahami 

kebutuhan masyarakat dan melibatkan 

mereka dalam penentuan tujuan, metode, 

dan kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Penting bagi proses pemberdayaan untuk 

dilakukan secara bertahap, dengan 

pendampingan yang konsisten dan hati-

hati. Masyarakat harus diberi dukungan 

yang terus-menerus, dengan menghargai 

budaya yang ada serta memastikan bahwa 

setiap individu berpartisipasi sesuai dengan 

peran dan kemampuan masing-masing. 

Dengan pemberdayaan yang terencana dan 

partisipasi aktif dari semua anggota, 

diharapkan masyarakat dapat lebih mandiri 

dan mampu mengembangkan hasil dari 

proses pemberdayaan tersebut. 

 

 

 

Tabel 4 Data Tingkat Pendidikan Desa 

Cikande 

 

Dalam Al-Quran, kekuatan suatu 

komunitas digambarkan sebagai sebuah 

sistem yang saling bergantung satu sama 

lain, di mana anggota masyarakat 

mendukung dan menjalin hubungan yang 

harmonis. Islam mengajarkan 

pemberdayaan komunitas dengan tiga 

prinsip utama. Prinsip pertama adalah 

ukhuwah, yang berarti persaudaraan. 

Setiap orang dianggap sebagai saudara, 

meskipun tidak ada hubungan keluarga. 

Usaha untuk memperkuat masyarakat 

didasarkan pada hubungan persaudaraan 

ini, dengan penekanan pada saling 

membantu saat menghadapi tantangan. 

Prinsip kedua adalah taawun, yang berarti 

saling bantu. hal ini mendorong kerjasama 

antara individu dan kelompok dalam 

mencapai pemberdayaan yang optimal. 
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Pemberdayaan masyarakat juga 

bermula dari rasa ingin membantu orang-

orang yang kurang beruntung, yang 

berlandaskan pada asas Ukhuwwah. 

Solidaritas yang kuat dibangun di antara 

warga komunitas dengan semangat 

persaudaraan ini. Prinsip taawun lebih 

lanjut mendorong kerjasama dengan 

berbagai pihak yang bertanggung jawab 

untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 

prinsip ketiga yang menegaskan bahwa 

semua orang setara, pemberdayaan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Prinsip ini juga 

menyatakan bahwa harta bukan menjadi 

sumber masalah, melainkan sarana bagi 

setiap orang untuk saling membantu ketika 

masyarakat mengalami kesulitan. 

Pemerintah perlu melibatkan 

masyarakat dalam setiap tahap 

pemberdayaan agar program tersebut 

mencapai tujuannya. Salah satu metode 

yang efektif adalah penilaian partisipatif 

desa, yang memungkinkan masyarakat 

untuk terlibat dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan pengawasan program. 

Metode seperti PRA (Participatory Rural 

Appraisal) memungkinkan warga desa 

untuk berbagi pengetahuan tentang situasi 

dan kondisi desa mereka, sehingga 

keputusan dan tindakan yang lebih baik 

dapat diambil. Selain itu, metode Penilaian 

Pedesaan Cepat (RRA) memberikan 

pemahaman yang lebih cepat tentang 

masalah yang dihadapi masyarakat, 

meskipun masih ada kelemahan dalam 

implementasinya. Metode lain seperti 

Diskusi Kelompok Fokus (FGD) dan 

Pembelajaran Aktif Partisipatif (PLA) juga 

sangat penting untuk melibatkan 

masyarakat dalam proses pemberdayaan, 

memungkinkan mereka untuk 

mengeksplorasi pengetahuan mereka dan 

berpartisipasi dalam perencanaan serta 

pengambilan keputusan 

METODE PENELITIAN 

Paradigma penelitian kualitatif 

berfokus pada pemahaman fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian secara 

keseluruhan. Menurut Moleong (2017), 

penelitian ini bertujuan untuk menggali 

berbagai aspek seperti perilaku, persepsi, 

motivasi, dan tindakan dalam konteks 

alami tertentu, menggunakan berbagai 

metode ilmiah. Penelitian kualitatif 

berlandaskan pada filosofi yang digunakan 

untuk menganalisis situasi ilmiah dengan 

teknik pengumpulan data serta analisis 

kualitatif yang menekankan hasil yang 

lebih mendalam. Dalam pendekatan ini, 

aktivitas sosial, sikap, dan persepsi individu 
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atau kelompok menjadi objek utama untuk 

dianalisis dan dijelaskan. 

Desain penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

mendokumentasikan atau mengeksplorasi 

kondisi sosial yang ada, seperti yang 

dijelaskan oleh Subagio (2018). Penelitian 

dilakukan di Desa Cikande, Kecamatan 

Cikande, Kabupaten Serang, Banten, 

dengan melibatkan kepala desa, 

masyarakat, serta pengurus Situ Terate 

sebagai informan. Unit analisis dari 

penelitian ini adalah metode pemberdayaan 

masyarakat yang diterapkan di Situ Terate, 

Desa Cikande, dengan tujuan untuk 

memahami upaya pemberdayaan yang 

dilakukan dalam komunitas tersebut. 

Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini melibatkan 

observasi langsung, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

mengunjungi lokasi untuk melihat 

kebiasaan masyarakat, sementara 

wawancara dilakukan dengan kepala desa, 

masyarakat, dan pengurus untuk 

mendapatkan data lebih lanjut. 

Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data sekunder seperti arsip, 

tulisan, atau laporan yang dapat 

mendukung penelitian. Teknik - teknik 

pengumpulan data ini penting untuk 

menggali informasi mendalam dan 

mendapatkan wawasan yang relevan 

dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara 

kualitatif, dimulai dengan reduksi data, 

diikuti dengan penyajian data, dan akhirnya 

menarik kesimpulan. Reduksi data 

dilakukan dengan menyaring, memilih, dan 

mengelompokkan data yang relevan untuk 

penelitian. Penyajian data bertujuan untuk 

menyusun informasi yang terkumpul agar 

dapat dianalisis lebih lanjut, sementara 

penarikan kesimpulan dilakukan untuk 

memahami temuan penelitian dan 

menjawab pertanyaan yang telah diajukan. 

Proses analisis ini bersifat interaktif dan 

berkelanjutan, seperti yang dijelaskan oleh 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono 

(2013), yang memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih jelas 

dan komprehensif terhadap fenomena yang 

diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini, hasil analisis 

terhadap sejarah Situ Terate Desa Cikande 
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menunjukkan bahwa danau yang dikenal 

dengan nama Situ Terate ini memiliki 

sejarah panjang yang berkaitan dengan 

perubahan alam dan keberadaan flora dan 

fauna di sekitar danau. Awalnya, danau ini 

dipenuhi dengan bunga teratai yang sangat 

melimpah. Namun, fenomena alam 

mengubah kondisi danau, dengan 

datangnya apu-apu, yaitu rumput-rumput 

mengambang yang menggantikan bunga 

teratai setelah periode waktu tertentu. 

Secara alamiah, perubahan ini juga 

dipengaruhi oleh adanya pembangunan 

pabrik di sekitar kawasan tersebut yang 

mempengaruhi aliran air dan ketersediaan 

air pada danau. Sejak tahun 2013, pihak 

pengelola berusaha mengembangkan danau 

ini menjadi objek wisata meskipun belum 

sepenuhnya optimal. Terdapat rencana 

untuk pembangunan fasilitas seperti 

jembatan, kereta gantung, kolam renang, 

serta pemagaran lokasi wisata yang 

direncanakan untuk dilakukan pada tahun 

2017. Pembangunan infrastruktur ini 

bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 

wisatawan dan juga mendukung 

perekonomian desa. 

Di sisi lain, visi dan misi pemerintah 

Kabupaten Serang yang tercermin dalam 

kebijakan pembangunan mencakup enam 

poin utama yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

memperluas kesempatan pendidikan dan 

layanan kesehatan, serta meningkatkan 

ekonomi masyarakat. Dalam konteks Desa 

Cikande, visi dan misi ini berperan penting 

dalam mengarahkan pemberdayaan 

masyarakat melalui potensi yang ada di 

sekitar mereka, termasuk pengelolaan objek 

wisata Situ Terate. Hal ini sejalan dengan 

komitmen pemerintah desa dalam 

melaksanakan pembangunan yang 

berkeadilan dan mengutamakan 

kesejahteraan masyarakat melalui berbagai 

program yang telah disusun, seperti 

peningkatan sarana prasarana dan penataan 

ruang. 

Hasil temuan mengenai 

pemberdayaan masyarakat di Desa Cikande 

menunjukkan bahwa proses pemberdayaan 

ini dilakukan melalui beberapa strategi, 

seperti penyadaran potensi sumber daya 

manusia (SDM) yang ada. Pemerintah 

desa, bersama dengan pengelola Bumdes 

dan organisasi PKK, memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada masyarakat 

agar mereka mampu mengelola potensi 

desa dengan baik, terutama dalam bidang 

pariwisata. Hal ini terbukti dari peran serta 

ibu-ibu PKK yang turut serta dalam 

mengolah hasil pertanian menjadi produk 

yang dapat dijual di area wisata, seperti 
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olahan jagung, semangka, dan ikan 

bandeng. Pelatihan-pelatihan ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan 

masyarakat dalam hal kewirausahaan, 

tetapi juga memperkuat ekonomi desa 

dengan menciptakan lapangan kerja baru 

dan meningkatkan pendapatan keluarga. 

Pelatihan soft skill juga menjadi 

bagian penting dalam pemberdayaan 

masyarakat di Desa Cikande. Ibu Sofwatin, 

salah satu pengurus PKK Desa Cikande, 

menjelaskan bahwa kegiatan pelatihan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan sosial, seperti cara mengolah 

produk lokal dan mengelola usaha. Melalui 

pelatihan ini, para peserta diberi 

pengetahuan tentang cara mengolah bahan-

bahan lokal menjadi produk yang bernilai 

jual tinggi, seperti minuman isotonik dari 

semangka dan tortilla dari jagung. Selain 

itu, masyarakat juga diberi pembekalan 

tentang pengelolaan keuangan agar dapat 

menjalankan usaha mereka dengan lebih 

efektif dan mandiri. 

Dalam hal pengelolaan wisata, hasil 

temuan menunjukkan bahwa masyarakat 

Desa Cikande sangat terlibat dalam 

pengelolaan dan pengembangan objek 

wisata Pantai Situ Terate. Pak Sulton, ketua 

pengelola objek wisata, menyatakan bahwa 

pengelolaan wisata dilakukan dengan 

melibatkan masyarakat desa secara 

langsung. Hal ini menciptakan kesempatan 

bagi warga desa untuk mengembangkan 

usaha mereka, seperti membuka warung 

makan, kios oleh- oleh, serta menyewakan 

peralatan wisata. Ini tidak hanya 

meningkatkan pendapatan desa, tetapi juga 

membuat warga lebih aktif dalam 

memperkenalkan produk lokal yang 

mereka hasilkan. 

Sementara itu, pemberdayaan 

masyarakat di Desa Cikande juga 

berdampak positif pada peningkatan 

pendidikan dan perekonomian warga. Dari 

hasil wawancara dengan Ibu Rohayah, 

seorang pedagang di lokasi wisata, 

terungkap bahwa pemberdayaan ini 

memberikan manfaat signifikan dalam 

kehidupan ekonomi keluarga. Ibu Rohayah 

mengungkapkan bahwa pendapatannya 

sebagai pedagang di objek wisata 

membantu membiayai pendidikan anak-

anaknya. Selain  itu,  penghasilan  

tambahan  dari  berjualan  di  kawasan  

wisata memungkinkan warga untuk 

meningkatkan kualitas hidup mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat tidak hanya berdampak pada 

ekonomi keluarga, tetapi juga pada 

peningkatan pendidikan anak-anak. 
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Secara keseluruhan, pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan di Desa 

Cikande melalui pengelolaan objek wisata 

Pantai Situ Terate menunjukkan 

keberhasilan dalam meningkatkan 

keterampilan warga, memperbaiki 

perekonomian, dan menciptakan lapangan 

kerja baru. Pendekatan ini juga sejalan 

dengan prinsip- prinsip pemberdayaan 

masyarakat dalam Islam, seperti prinsip 

ukhuwwah, ta'awun, dan persamaan derajat 

antar umat manusia. Prinsip-prinsip ini 

mendasari upaya untuk menciptakan 

kerjasama yang harmonis antar individu 

dalam masyarakat, saling tolong-menolong 

dalam kebaikan, serta memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap warga 

untuk berkembang. Dengan adanya 

pemberdayaan ini, diharapkan masyarakat 

Desa Cikande dapat lebih mandiri dan 

sejahtera, serta mampu mengelola potensi 

yang ada untuk kemajuan desa secara 

keseluruhan. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pemberdayaan masyarakat di 

Pantai Situ Terate, Desa Cikande, 

Kecamatan Cikande, Kabupaten 

Serang telah menunjukkan hasil positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan 

penduduk setempat. Pemerintah Desa 

Cikande memainkan peran penting 

dengan memberikan informasi dan 

pelatihan keterampilan sosial kepada 

warga, serta memberikan sarana dan 

fasilitas yang mendukung 

pemberdayaan ekonomi melalui 

pengelolaan objek wisata. Masyarakat 

yang terlibat dalam pelatihan 

pembuatan produk olahan lokal, seperti 

makanan dan minuman, mampu 

meningkatkan keterampilan 

kewirausahaan mereka dan turut 

berkontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan keluarga. Selain itu, 

keberhasilan pemberdayaan ini 

berdampak pada peningkatan 

pendidikan, di mana penghasilan 

tambahan dari sektor pariwisata 

membantu biaya pendidikan anak- anak 

di desa tersebut. 

Meskipun terdapat beberapa 

tantangan dalam pengumpulan data, 

seperti kesibukan pengelola wisata, 

hasil penelitian ini menggambarkan 

adanya kemajuan signifikan dalam 

pemberdayaan masyarakat Desa 

Cikande. Masyarakat semakin mandiri 

dalam mengelola usaha mereka, dan 

kondisi ekonomi desa pun membaik 

berkat dukungan yang diberikan 

pemerintah desa. 
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Perubahan ini juga tercermin 

dalam perbaikan infrastruktur yang 

mendukung kegiatan wisata dan 

pemberdayaan masyarakat. 

Untuk meningkatkan keberlanjutan 

pemberdayaan masyarakat, penelitian ini 

memberikan beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan oleh pihak terkait. Pihak 

pengelola wisata di Pantai Situ Terate 

diharapkan dapat meningkatkan promosi 

dan pemasaran produk lokal, serta 

memperkenalkan budaya setempat kepada 

pengunjung. Pemerintah desa juga perlu 

lebih aktif dalam mengawasi peluang yang 

ada dan melanjutkan pelatihan untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat. Selain 

itu, masyarakat Desa Cikande diharapkan 

dapat lebih terlibat dalam program 

pemberdayaan, menjaga dan melestarikan 

potensi alam serta budaya lokal, untuk 

menciptakan desa yang lebih mandiri dan 

sejahtera. 
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